
PENGARUH PERENDAMAN DAN POSISI BIJI DALAM BUAH
TERHADAP PERKECAMBAHAN DAN PERTUMBUHAN KECAMBAH

BIJI KAKAO (Theobroma cacao L.)

(SKRIPSI)

Oleh

Mizan Sahroni

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS LAMPUNG
2018



ABSTRAK

Pengaruh Perendaman Dan Posisi Biji Dalam Buah Terhadap
Perkecambahan Dan Pertumbuhan Kecambah Biji Kakao (Theobroma cacao

L.)

Oleh

Mizan Sahroni

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu tanaman yang banyak
dibudidayakan di Indonesia. Banyaknya jumlah perkebunan kakao menyebabkan
kebutuhan akan bibit kakao meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh perendaman dan letak posisi biji dalam buah terhadap perkecambahan
dan pertumbuhan kecambah biji kakao. Penelitian dilaksanakan pada bulan
November sampai Desember 2017 di laboratorium Botani Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial, Faktor A
perendaman (0 jam dan 24 jam), Faktor b letak posisi biji dalam buah kakao
(pangkal, tengah, ujung buah). Terdapat 6 kombinasi perlakuan yang masing-
masing perlakuan diulang sebanyak 4x. Variabel yang diukur dalam penelitian ini
adalah panjang akar, berat kering dan kandungan klorofil. Data yang diperoleh
akan dianalisis dengan analisis ragam pada α 5%, jika ada perbedaan signifikan
pada interaksi antara faktor A dan faktor B, dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) α 5%. Hasil penelitian menunjukan kombinasi perlakuan
perendaman dan letak posisi biji memberikan pengaruh terhadap persentase
perkecambahan, tinggi tanaman dan berat kering, klorofil b dan klorofil total
namun tidak berpengaruh untuk rasio tunas akar dan klorofil a. Perlakuan A2B2
menjadi perlakuan yang paling efektif dalam menstimulasi perkecambahan dan
pertumbuhan kecambah biji kakao.

Kata kunci : Kakao (Theobroma cacao L.), perendaman, posisi biji dalam buah.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu sumber terbesar

penghasil devisa negara dari sektor perkebunan, sekaligus sebagai sumber

penghasilan bagi petani maupun masyarakat lainnya. Indonesia menempati

posisi ke-3 di dunia sebagai produsen kakao setelah Pantai Gading dan

Ghana. Indonesia mempunyai perkebunan kakao paling luas di dunia yaitu

sekitar 1.462.000 ha, yang terdiri dari 90% perkebunan rakyat dan sisanya

perkebunan swasta dan negara, dengan produksi mencapai 1.315.800 ton/th

(Karmawati et al., 2010). Pada tahun 2002, sekitar 900 ribu kepala keluarga

petani yang sebagian besar berada di Kawasan Timur Indonesia

menggantungkan hidupnya pada perkebunan kakao, selain itu kakao

memberikan sumbangan devisa terbesar ke tiga dari sektor perkebunan

setelah karet dan kelapa sawit dengan nilai sebesar US $ 701 juta (Kementan,

2005).

Perkebunan kakao di Indonesia mengalami perkembangan pesat dalam kurun

waktu 20 tahun terakhir dan pada tahun 2002 areal perkebunan kakao

Indonesia tercatat seluas 914.051 ha. Perkebunan kakao tersebut sebagian
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besar (87,4%) dikelola oleh rakyat dan selebihnya 6,0% dikelola perkebunan

besar negara serta 6,7% perkebunan besar swasta. Jenis tanaman kakao yang

diusahakan sebagian besar adalah jenis kakao curah dengan sentra produksi

utama adalah Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara dan Sulawesi Tengah.

Dimana seitar 63% dari jumlah produksi kakao nasional dihasilkan di

Sulawesi. Luas pertanaman kakao di Sulawesi Selatan sampai tahun 2002

mencapai 240.785 ha dengan sebagian besar (98%) dalam bentuk perkebunan

rakyat. Produksi kakao Sulawesi Selatan sampai tahun 2002 mencapai

213.754 ton dengan volume ekspor mencapai 204.366 ton (Nasaruddin,

2002).

Dari segi kualitas, kakao Indonesia tidak kalah dengan kakao yang dihasilkan

oleh negara lain seperti Pantai Gading dan Ghana. Salah satu kelebihan yang

dimiliki oleh kakao Indonesia yaitu tidak mudah meleleh (Departemen

Perindustrian, 2007). Tingginya harga kakao di pasaran mengakibatkan minat

berkebun kakao dan perluasan wilayah perkebunan kakao meningkat dengan

pesat (Prawoto dkk, 2005). Hal penting yang harus diperhatikan dalam proses

budidaya kakao adalah proses pembibitan, karena pembibitan akan

mempengaruhi proses pertumbuhan selanjutnya dari tanaman kakao

(Syamsulbahri, 1996). Karena menurut Sulistyani dkk (2014), bibit yang

berkualitas nantinya diharapkan dapat meningkatkan kualitas pertumbuhan

tanaman kakao dan hasil akhirnya adalah meningkatkan produksi kakao itu

sendiri.
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Bibit yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh pemilihan biji sebagai benih

serta perkecambahan dan pertumbuhan kecambah itu sendiri (Sulistyani dkk,

2014). Proses perkecambahan sangat bergantung pada kondisi internal biji

yaitu endosperm biji tersebut. Hasil metabolit seperti karbohidrat, lemak dan

protein yang terkandung di dalam endosperm akan berperan sebagai cadangan

makanan untuk pertumbuhan embrio. Selain itu perkecambahan juga

dipengaruhi oleh kemampuan imbibisi biji serta ketersediaan air di

lingkungan. Secara fisik air berperan untuk membantu melunakkan kulit biji

melalui proses imbibisi, selain itu air juga berperan untuk memicu aktifasi

enzim-enzim yang berperan dalam perombakan cadangan makanan melalui

proses respirasi (Sutopo, 2002).

Salah satu cara untuk mempercepat proses perkecambahan adalah dengan

melakukan perendaman terhadap biji sebelum biji dikecambahkan. Menurut

Travlos dan Economou (2006), perendaman biji Medicago arborea L.

dengan air panas dapat meningkatkan kecepatan berkecambah biji tersebut

secara signifikan. Perendaman biji dengan menggunakan GA3 dan air selama

24 jam dapat mempercepat proses perkecambahan biji dan meningkatkan

jumlah biji yang berkecambah sampai dua kali lipat dibandingkan biji yang

tidak direndam (Isnaini & Dodo, 2009). Menurut Naemah (2012),

perendaman dengan air selama 24 jam dapat meningkatkan persentase

perkecambahan benih jelutung sampai 93%. Menurut Mutshusima dan

Sakagami (2013), perendaman terhadap benih merupakan suatu proses
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invigorisasi untuk menghasilkan bibit yang vigor dan mempercepat proses

perkecambahan. Metode invigorasi pada seed priming padi dapat

meningkatkan kecepatan berkecambah dan daya kecambah serta kecepatan

tumbuh tunas (Farooq dkk, 2006).

Selain perendaman, faktor lain yang berpengaruh adalah kondisi fisiologis

dan viabilitas biji itu sendiri. Menurut Iremiren et al (2007), ukuran biji kakao

dan letak posisi biji dalam buah kakao mempengaruhi kecepatan

berkecambah, persentase perkecambahan serta pertumbuhan dari kecambah

tersebut, dimana biji yang berada pada bagian posterior memiliki viabilitas

yang lebih rendah.

B. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh interaksi antara perendaman dan letak posisi biji

dalam buah terhadap perkecambahan dan pertumbuhan kecambah biji

kakao.

2. Mengetahui kombinasi perlakuan yang paling menstimulasi

perkecambahan dan pertumbuhan kecambah biji kakao.
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C. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu petani dalam budidaya

kakao khususnya dalam proses penyiapan bibit kakao yang berkualitas.

D. Kerangka Pikir

Kakao merupakan salah satu hasil perkebunan yang menjadi penyumbang

devisa utama negara selain karet dan kelapa sawit, meningkatnya perkebunan

dan pembudidaya kakao saat ini menimbulkan masalah baru yaitu bagaimana

cara menyediakan bibit yang berkualitas guna menunjang hasil panen yang

optimal. Bibit yang berkualitas sangat dipengaruhi oleh proses perkecambahan

dan pertumbuhan kecambah itu sendiri. Menurut hasil penelitian Niemak el al,

perkecambahan diawali dengan peoses imbibisi yang akan optimum setelah 3

hari, selanjutnya barulah pada hari ke-5 radikula mulai terlihat. Pada hari ke-7

dan 18 akan terjadi perkembangan dari hypokotil dan akar-akar kecil,

berkembangnya hipokotil akan menyebabkan terangkatnya kotiledon ke atas

tanah hal ini di dasarkan atas pernyataan dari Rohius. Menurut Howard dan

Robert, perkecambahan kakao akan mencapai tahap optimal setelah 3 minggu.

Keberhasilan perkecambahan sangat dipengaruhi oleh ketersediaan air, sejalan

dengan pernyataan Matsushima & Sakagami, bahwa biji yang direndam

terlebih dahulu dan disemai pada lahan dengan kadar air 8-15% dapat

meningkatkan kecepatan berkecambah sampai 1,2 kali lebih cepat dibanding

kontrol. Selain dari faktor air, kondisi fisiologis dari biji itu sendiri yang
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menyangkut cadangan makanan yang terkandung di dalam biji juga sangat

mempengaruhi perkecambahan biji.

Posisi letak biji di dalam buah kakao mempengaruhi distribusi hasil

fotosimtesis, biji yang berada di tengah mempunyai ukuran yang lebih besar

dibandingkan biji yang berada di ujung dan pangkal buah. Berdasarkan hasil

penelitian Matheus & Souza yang menyatakan bahwa benih dengan ukuran

lebih besar menghasilkan bibit yang lebih berkualitas dibanding benih yang

berukuran lebih kecil. Diasumsikan biji yang di tengah yang berukuran lebih

besar dan mempunyai cadangan makanan yang lebih banyak untuk proses

perkecambahan. Oleh karena itu butuh suatu pembuktian apakah ada pengaruh

antara perendaman dan letak posisi biji di dalam buah terhadap perkecambahan

dan pertumbuhan kecambah biji kakao.

E. Hipotesis

Adapun hipotesis dari percobaan ini adalah:

1. Ada pengaruh antara interaksi perendaman dan letak posisi biji dalam buah

terhadap perkecambahan dan pertumbuhan kecambah biji kakao.

2. Ada kombinasi perlakuan yang paling baik dalam menstimulasi

perkecambahan dan pertumbuhan kecambah biji kakao.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Taksonomi Kakao

Klasifikasi tanaman kakao menurut Cronquist (1981) adalah sebagai berikut

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Bangsa : Malvales

Suku : Sterculiaceae

Marga : Theobroma

Jenis : Theobroma cacao L.

B. Morfologi Kakao

1. Batang

Tempat hidup asli tanaman kakao adalah di hutan hujan tropis dengan

curah hujan dan kelembapan yang tinggi. Kakao memiliki batang

berkayu, tinggi tanaman di kebun pada umur 3 tahun berkisar 1,8-3 m

dan pada umur 12 tahun mencapai 4,5-7 m, sedangkan kakao yang

tumbuh liar ketinggiannya dapat mencapai 20 m. Ada perbedaan antara

tanaman kakao yang dikembangkan secara generatif dengan tanaman
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kakao yang dikembangkan secara vegetatif, kakao yang dikembangkan

secara generatif memiliki batang utama yang kemudian akan

menghasilkan batang-batang cabang yang disebut jorket, sedangkan pada

kakao yang dikembangkan dengan cara vegetatif tidak terdapat jorket.

Dari jorket tersebut nantinya akan tumbuh tunas-tunas muda yang

sebenarnya mengurangi produksi karena mengambil cukup banyak

nutrisi makanan (Martono, 2017).

Menurut Badrun (1991), setiap jorket biasanya ditumbuhi 3 – 6 cabang

yang arah pertumbuhanya condong ke samping membentuk sudut 0 – 600

dengan arah horizontal. Cabang-cabang itu disebut dengan cabang primer

(cabang plagiotrop) dari cabang primer tersebut nantinya akan tumbuh

cabang-cabang lateral (fan).

Gambar : Pohon kakao (Jayanti, 2017)
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2. Daun

Daun kakao memeiliki bentuk helai daun bulat memanjang dengan ujung

daun yang meruncing dan pangkal daun meruncing serta susunan tulang

daunnya menyirip. Salah satu karakteristik daun kakao adalah adanya

dua persendian yang terletak di pangkal dan ujung tangkai daun (Hall,

1932). Menurut Martono (2017), daun kakao yang masih muda memiliki

beberapa warna berbeda seperti kuning, kuning cerah, cokelat, merah

kecokelatan, hijau kecokelatan, hijau kemerahan, dan hijau. Rata-rata

panjang daun 10-48 cm dengan lebar antara 4-20 cm. Daun kakao

merupakan daun tunggal, dimana pada tangkai daun hanya terdapat satu

helaian daun. Tangkai daunnya sendiri berbentuk silinder dan bersisik

halus, pangkal membulat, ujung runcing sampai meruncing dengan

panjang ± 25–28 mm dan diameter ± 3-7,4 mm. Warna tangkai daun

bervariasi, yaitu hijau, hijau kekuningan, dan hijau kecokelatan.

Gambar : Daun kakao (Dokumen pribadi, 2018)
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3. Akar

Kakao memiliki sistem perakaran tunggang, dimana perkembangan

akarnya dipengaruhi oleh kondisi tanah tempatnya hidup. Pada tanah

dengan kandungan air tanahnya relatif tinggi seperti  di daerah

pegunungan akar tunggangnya akan tumbuh panjang dan akar-akar

lateral menembus sangat dalam ke tanah. sedangkan pada tanah yang liat

akarnya tidak terlalu dalam  (Abdoelrachman, 1979). Selain untuk

menyokong berdirinya tanaman, akar juga berfungsi untuk menyerap air

dan zat-zat makanan yang ada di dalam tanah. Tanaman kakao

mempunyai akar tunggang yang disertai dengan akar serabut dan

berkembang di sekitar permukaan tanah kurang lebih sampai 30 cm.

Pertumbuhan akar dapat mencapai 8 m ke arah samping dan 15 m ke arah

bawah. Ketebalan daerah perakarannya 30-50 cm (Martono, 2017).

Gambar: Akar tanaman kakao (Richrads, 2011)



11

4. Bunga

Kakao merupakan jenis tanaman yang dapat berbunga sepanjang tahun

tanpa mengenal musim. Bunga pada kakao bersifat cauliflorous yang

artinya bunga-bunga berkembang melekat pada batang atau pun cabang

(Wignyo, 1981). Bunga kakao memiliki kombinasi warna putih, ungu,

atau kemerahan. Tangkai bunga kecil memiliki panjang 1 – 1,5 cm

dengan mahkota yang memiliki panjang 6 – 8 mm. Bunga kakao disusun

oleh 5 daun kelopak yang bebas satu sama lain, 5 daun mahkota, 10

tangkai sari yang tersusun dalam 2 lingkaran dan masing-masing terdiri

dari 5 tangkai sari tetapi hanya 1 lingkaran yang fertil, dan 5 daun buah

yang bersatu (Tjasadihardja, 1981).

Menurut Martono ( 2017) Bunga kakao terdapat hanya sampai cabang

sekunder. Dalam keadaan normal, tanaman kakao dapat menghasilkan

bunga sebanyak 6000 – 10.000 per tahun dan  hanya sekitar 5% yang

dapat menjadi buah.

Gambar : Bunga kakao (Dokumen pribadi, 2018).
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5. Buah

Buah kakao berupa buah buni dengan daging buah lunak. Kakao

memiliki 4 bentuk buah, yaitu Angoleta (buah berbentuk oblong),

Cundeamor (buah berbentuk ellips), Amelonado, dan Calabacil (buah

berbentuk bulat) (Cuatrecasas 1964; Wood & Lass, 1985). Buah kakao

memiliki warna yang bervariasi, saat masih muda warna buahnya yaitu:

merah muda, merah muda keputihan, merah muda kecokelatan, merah

kecokelatan, merah kehijauan, merah kusam, merah, merah tua, merah

tua mengkilap, hijau muda, hijau muda keputihan, kehijauan, hijau, dan

kecokelatan. Saat sudah masak buah kakao akan berwarna merah

kekuningan, kuning kemerahan, kuning cerah, kuning agak kehijau-

hijauan, dan orange. Perbedaan bentuk dan warna buah ini dapat

digunakan sebagai salah satu karakteristik dalam menetukan jenis kakao.

Buah kakao terdiri dari 3 komponen utama, yaitu kulit buah, plasenta,

dan biji. Komponen terbesar dari buah kakao adalah kulit buah (lebih

dari 70% berat buah masak). Persentase biji kakao dalam buah antara 27-

29%, sisanya plasenta yang merupakan pengikat dari sekitar 30-40 biji

yang terdapat dalam buah (Sri Mulato dkk, 2005). Menurut Humphries

(1943), buah akan terbentuk 14 hari setelah penyerbukan pada bunga.

Butuh 143 hari bagi buah kakao untuk mencapai pertumbuhan, setelah itu

dilanjutkan dengan pematangan secara fisiologis yang ditandai dengan

perubahan warna kulit buah. Kemasakan buah kakao ditandai dengan

perubahan warna kulit dan biji tidak melekat pada kulit buah bagian
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dalam, bahkan terdapat rongga antara keduanya sehingga jika dipukul

atau diketuk akan menimbulkan suara atau getaran seperti benda yang

bagian dalamnya kosong (Zulkifli dan Soenaryo, 1978).

Gambar: Buah kakao (Dokumen Pribadi, 2018).

6. Biji

Biji kakao dapat dibagi menjadi tiga bagian pokok, yaitu kotiledon,

kulit, dan lembaga.  Biji kakao mengandung air, lemak, abu, nitrogen,

karbohidrat dan tanin (Sri Mulato dkk, 2006). Jumlah biji per buah

sekitar 20-60 dengan kandungan lemak biji 40-59%. Biji berbentuk bulat

telur agak pipih dengan ukuran 2,5 x 1,5 cm. Biji kakao diselimuti oleh

lendir (pulp) berwarna putih. Lapisan yang lunak dan manis rasanya, jika

telah masak lapisan tersebut dinamakan pulp atau mucilage.

Pulp dapat menghambat perkecambahan, oleh karena itu harus dibuang

untuk menghindari kerusakan biji. Biji kakao tidak mempunyai masa
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dormansi sehingga untuk benih tidak memungkinkan untuk disimpan

dalam waktu yang agak lama. Penyimpanan benih pada temperatur antara

4-15 ºC dapat merusak benih dan perkecambahan. Temperatur optimum

untuk penyimpanan benih adalah 17 ºC  (Martono, 2017)

Gambar : biji kakao (Dokumen pribadi, 2018)

Gambar : Susunan biji dalam buah kakao (Dokumen pribadi, 2018)
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C. Perendaman dan Imbibisi

Menurut Sulistyani dkk (2014), perendaman biji kakao dengan air selama 24

jam terbukti meningkatkan pertumbuhan radikula sampai 3,69 mm

dibandingkan biji yang tidak direndam. Menurut Marthen dkk (2013),

perendaman biji dengan air panas yang dilanjutkan oleh perendaman dengan

air dingin dapat meningkatkan presentase perkecambahan biji Sengon

(Paracerianthes falcataria L.) sampai 95,68%. Perendaman dengan air akan

mempercepat proses imbibisi pada biji. Setelah biji menyerap air dan

mencapai imbibisi yang optimum maka kulit biji akan menjadi lunak dan

mempermudah masuknya oksigen ke dalam biji. Air sendiri diperlukan dalam

proses pelunakan kulit biji, pengembangan embrio dan pembesaran sel-sel

dititik tumbuh, aktivasi dan transport enzim, perombakan cadangan makanan

dan mengatur keseimbangan zat pengatur tumbuh. Sedangkan oksigen

diperlukan oleh benih untuk proses respirasi yang selanjutnya akan

melepaskan karbondioksida, air dan energi.

Imbibisi diawali dengan masuknya air ke dalam biji yang meresap melalui

kulit biji, kemudian air akan berdifusi masuk ke dalam jaringan yang ada di

dalam biji. masuknya air ke dalam mengakibatkan sel menjadi membesar dan

kulit biji bersifat permeabel bagi oksigen dan karbon dioksida sehingga

memudahkan bagi kedua gas itu untuk berdifusi masuk ke dalam biji untuk

proses respirasi yang akan menghasilkan energi untuk perkecambahan

(Copeland & Mc. Donald, 1996).
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D. Perkecambahan Kakao

Perkecambahan merupakan tahap awal dari perkembangan tumbuhan berbiji.

Biji sendiri merupakan salah satu cara tumbuhan untuk berkembang biak

melestarikan jenisnya. Pada biji terdapat ambrio yang nantinya akan

berkecambah menjadi tanaman muda, biji sendiri dapat berkecambah apabila

berada di tempat yang sesuai untuk perkecambahan biji tersebut yang

meliputi kesesuaian akan air, udara, cahaya dan panas. Selain faktor

lingkungan, faktor utama yang mempengaruhi perkecambahan adalah

fisiologis dari  biji tersebut. kerusakan atau gangguan secara fisiologis pada

biji dapat menurunkan kemampuan berkecambah biji tersebut. Secara

morfologis, perkecambahan pada biji ditandai dengan keluarnya calon akar,

batang, dan daun yang nantinya akan tumbuh menjadi akar, batang dan daun

yang sempurna. Akar akan menyerap zat hara dari dalam tanah, sedangkan

daun akan melakukan proses fotosintesis. (Mudiana, 2007)

Keberhasilan perkecambahan sangat ditentukan oleh kualitas biji, perlakuan

biji sebelum dikecambahkan dan kondisi lingkungan tempat perkecambahan

yang meliputi suhu, air, media, cahaya, dan bebas dari OPT. Perendaman

sendiri merupakan teknik invigorasi biji melalui imbibisi. Invigorasi sendiri

dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan kualitas biji dengan cara

mengaktifkan metabolisme pada biji sehingga dapat mempercepat proses

perkecambahan biji tersebut (Sulistyani dkk, 2014). Menurut Prihastanti

(2007), pada hari ke-6 biji kakao mulai berkecambah dengan tinggi rata-rata 4

cm. Tiga minggu kemudian kecambah telah menjadi semai berdaun 4-5.
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hampir semua kecambah yang tumbuh kurang baik pertumbuhan semainya

juga kurang baik. Hal ini ditandai dengan tidak sempurnanya perkembangan

tunas dan helaian daunnya.

E. Bibit Kakao

Bibit berkualitas adalah bibit yang berasal dari benih yang unggul dan

memenuhi standar mutu fisik-fisiologis. Bibit yang berkualitas bukan hanya

dipengaruhi oleh kualitas benih namun juga oleh proses pembenihan itu

sendiri. Dalam hal ini pemilihan biji yang akan digunakan sebagai benih dan

perlakuan biji saat dikecambahkan dan saat pertumbuhan kecambah dari

benih sangat mempengaruhi kualitas bibit yang dihasilkan, karena bibit yang

berkualitas nantinya diharapkan dapat meningkatkan kualitas pertumbuhan

tanaman kakao dan hasil akhirnya adalah meningkatkan produksi kakao itu

sendiri. Bibit kakao dianggap siap untuk dipindah ke perkebunan apabila

sudah berumur 3–5 bulan, dengan tinggi tanaman 40–60 cm, jumlah daun

minimal 12 lembar, diameter batang 0,7–1 cm, warna daun hijau segar,

ukuran lebar daun minimal 10 cm dengan panjang daun minimal 30 cm dan

daun sehat tanpa gejala sakit (sulistyani dkk, 2014).

Semakin lama pertumbuhan semai kakao pada media sapih ternyata

menunjukkan ketidak seragaman pada tingginya, namun demikian tidak

ditemukan tanaman yang mati dalam percobaan ini. Hal ini dimungkinkan

karena telah dilakukan seleksi sebelum dipindahkan ke media persemaian.

Sehubungan dengan kemampuan semai dalam beradaptasi dengan media
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tumbuh. Daniel et al. (1987), menyatakan bahwa ada tiga faktor yang

berpengaruh terhadap keberhasilan pertumbuhan semai yaitu kondisi

lingkungan berupa ketersediaan air dan suhu media/lingkungan serta kondisi

internal semai yaitu berupa kesiapan fisiologis semai untuk beradaptasi pada

saat penyapihan. Selanjutnya dikatakan pula bahwa walaupun kondisi fisik

atau lingkungan media tumbuh (ketersediaan air dan suhu) dalam kondisi

yang optimum namun semai hanya akan tumbuh optimum jika semai berada

dalam kondisi fisiologis yang optimum.
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III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan November sampai Desember 2017 di

Laboratorium Botani jurusan Biologi fakultas Matematika Dan Ilmu

Pengetahuan Alam Universitas Lampung.

B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah nampan sebagai tempat

perkecambahan, polibag ukuran 5 kg sebagai wadah media tanam hasil

perkecambahan, spektrofotometer untuk mengukur kandungan klorofil daun

kakao, neraca untuk menimbang berat kering kakao, alat tulis, kamera, kertas

saring, gelas ukur, tabung reaksi, sentrifuge, gunting, pipet tetes, mortar,

botol semprot.

Bahan yang digunakan adalah tanah kompos, air, biji kakao sebanyak 600 biji

yang diperoleh dari Pesawaran, alkohol 96%, dan aquadesh.
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C. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini disusun dengan pola dasar Rancangan Acak

Lengkap (RAL) dengan pola faktorial. Faktor A: perendaman biji kakao

terdiri atas 2 taraf (tabel 1), faktor B: letak posisi biji dalam buah kakao

terdiri atas 3 taraf (tabel 2).

Tabel 1: Lama perendaman biji

No Lama perendaman biji Notasi
1 Tidak direndam A1
2 Direndam 24 jam A2

Tabel 2: Letak posisi biji dalam buah

No Letak posisi biji dalam buah Notasi
1 Ujung buah B1
2 Tengah buah B2
3 Pangkal buah B3

Kombinasi perlakuan yang digunakan berjumlah 6. Setiap kombinasi

perlakuan diulang sebanyak 4 kali, sehingga diperoleh 24 satuan percobaan.

Setiap satuan percobaan adalah 3 buah biji kakao yang dikecambahkan

kemudian kecambahnya ditumbuhkan pada polybag berukuran 3 kg yang

diisi dengan tanah kompos.
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D. Tata Letak Satuan Percobaan

Tata letak satuan percobaan yang menggunakan Rancangan Acak Lengkap

yang terdiri dari 6 kombinasi perlakuan dengan 4 kali pengulangan dapat

dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Tata letak satuan penelitian

Keterangan:

U1, U2, U3, U4 : Ulangan

A1B1 : tidak direndam + posisi biji di pangkal buah

A1B2 : tidak direndam + posisi biji di tengah buah

A1B3 : tidak direndam + posisi biji di ujung buah

A2B1 : direndam + posisi biji di pangkal buah

A2B2 : direndam + posisi biji di tengah buah

A2B3 : direndam + posisi biji di ujung buah

A1B2
U4

A1B3
U1

A2B1
U3

A1B1
U1

A1B2
U1

A2B3
U1

A1B1
U3

A1B3
U2

A1B1
U4

A2B1
U4

A1B2
U2

A2B1
U2

A2B2
U1

A1B2
U3

A2B3
U3

A2B3
U2

A1B3
U3

A2B2
U3

A2B1
U1

A2B2
U4

A1B3
U4

A2B2
U2

A1B1
U2

A2B3
U4
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E. Metode Kerja

1. Dipilih biji kakao yang bernas (cadangan makanannya penuh) dengan 3

posisi biji yang berbeda dalam buah (di pangkal buah, tengah buah, ujung

buah) sebanyak 600 (masing-masing posisi 200 biji)

2. Biji kakao tersebut dibersihkan dari lendir yang membungkusnya sampai

bersih

3. Dari 600 biji tersebut, 300 biji dilakukan perendaman dengan

menggunakan air selama 24 jam dan 300 lainnya tidak direndam.

4. Kemudian biji disemai pada wadah yang berukuran 40 cm x 20 cm yang

berisi tanah kompos, tempat penyemaian dijaga kelembabannya hingga

benih berusia 15 hari

5. Setelah kecambah berusia 15 hari kemudian kecambah dipindahkan ke

media tanam polybag yang berisi tanah kompos (sama dengan media

perkecambahan). 1 polybag berisi 3 kecambah kakao.

6. Bibit kakao yang telah ditanam kemudian disiram setiap hari dengan air

dan dijaga agar tumbuh dengan baik.

7. Setelah bibit kakao berusia 30 hari maka dilakukan pengambilan data

untuk parameter kandungan klorofil, berat kering, panjang akar.

F. Variabel Yang Diamati

1. Persentase Perkecambahan

Persentase perkecanbahan adalah jumlah biji kakao yang berkecambah

setelah 15 hari  dari setiap perlakuan yang dibagi 100.
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2. Panjang akar

Panjang akar (cm) adalah panjang akar kakao yang paling panjang (akar

utama) yang diukur dengan mistar

3. Berat kering

Berat kering (gram) adalah berat bibit kakao yang berusia 30 hari yang

terlebih dahulu dikeringkan dengan oven dan ditimbang dengan

timbangan analitik.

4. Rasio Tunas Akar

Rasio tunas akar adalah perbandingan antara berat kering tunas (gr) yang

dibagi dengan berat kering akar (gr).

5. Kandungan klorofil

Kandungan klorofil diukur dari daun tanaman kakao yang berumur 30

hari, untuk setiap satuan percobaan daun diambil dari satu tanaman kakao

yang memiliki duduk daun yang sama. Penentuan kandungan klorofil

menurut Maizek (2002), adalah sebagai berikut: 0.1 gram daun kakao

digerus dengan mortar, kemudian ditambah 10 ml alkohol 95%

dicampurkan hingga membentuk ekstrak, selanjutnya ekstrak disaring ke

dalam tabung reaksi 25 ml. Hasil penyaringan berupa cairan bening yang

berisi klorofil yang akan diukur kandungan klorofil a, klorofil b dan

klorofil total. Ekstrak klorofil ini diukur absorbsinya dengan

spektrofotometer uv dengan panjang gelombang 648 nm dan 664 nm

sebanyak 3 kali pengukuran untuk setiap kali kombinasi perlakuan.

Kandungan klorofil dinyatakan dalam miligram (mg) jaringan yang

dihitung dengan rumus:
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Chl a = 13.36.A664-5.19.A648 (V/W x 1000)

Chl b = 27.43.A648-8.12.A644 (V/W x 1000)

Keterangan: Chl a = klorofil a

Chl b = klorofil b

A644 = absorbsi pada panjang gelombang 644 nm [-]

A668 = absorbsi pada panjang gelombang 668 nm [-]

V       = volume alkohol 95%

W      = berat daun kakao yang diekstrak

G. Analisis Data

Data yang diperoleh diuji homogenitasnya dengan uji Lavene, apabila sudah

homogen dilanjutkan dengan Analisis Ragam (ANARA) α 5%, jika ada

perbedaan signifikan pada interaksi antara faktor A dan faktor B, dilanjutkan

dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) α 5% untuk melihat perbedaan antar

perlakuan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat dari penelitian ini adalah:

1. Interaksi antara perlakuan perendaman dan posisi biji dalam buah

memperikan pengaruh terhadap proses perkecambahan, tinggi tanaman

berat kering, klorofil b dan total, namun tidak berpengaruh nyata pada

rasio tunas akar dan klorofil a.

2. Kombinasi perlakuan A2B1 dan A2B2 memberikan hasil yang paling

optimum terhadap proses perkecambahan dan pertumbuhan kecambah biji

kakao.

B. Saran

Perlu adanya variasi perlakuan perendaman yang dilakukan untuk penelitian

pengaruh perendaman terhadap perkecambahan kakao, misal dengan

perbedaan suhu air yang digunakan untuk merendam atau tingkat salinitas air

tersebut untuk mengetahui pengaruh perendaman yang lebih luas terhadap

perkecambahan dan pertumbuhan kecambah biji kakao.
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